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Kasus

A Akhir September i Awal Oktober: pertanyaan dari sejumlah petani
bawang merah di Nganjuk dan disusul oleh petani dari Sukoharjo,
Bantul, Kulonprogo, dan Brebes

A Gejala kerusakan yang baru pertama kali dikenal petani. Pertama

diketahui pada musim tanam raya (bulan ke-7 hingga ke-9) dan
berlanjut ke musim tanam apitan (bulan ke-9 hingga ke-11)

A Petani menyebutnya dengan serangan mrutu, gurem, mreki,
terbakar, dan belakangan disebut juga janda pirang

A Daun mengering sangat cepat hanya dalam waktu fitiga hario
tanaman mati, namun umbi masih segar/tidak busuk

A Gejala muncul pada tanaman berumur 35-40 hari setelah tanam
sehingga terpaksa tanaman dipanen muda.

A Sampai saat ini masih ada serangan di sentra bawang merah di
dataran rendah Pulau Jawa




Foto-foto Kerusakan Tanaman Bawang Merah
yang Dilaporkan
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Thrips
Kulon Progo, Yogyakarta
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Konfirmasi Gejala Kerusakan dengan Petani
dan Petugas Lapangan (Daring)
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A Gejala awal menyerupai serangan penyakit trotol (Alternaria porii) namun dipastikan
bukan. Gejala pertama kali muncul di tengah atau ujung daun, kemudian daun
menguning dan mengering di seluruh tajuk. Umbi bawang tetap segar/tidak busuk.
Gejala akhir keseluruhan hamparan pertanaman mengering.

A Serangan tidak hanya terjadi pada tanaman umur 35-40 hari, namun pada lahan yang
ditanam lebih lambat, gejala muncul lebih cepat pada umur 20-25 hari

A Konfirmasi bahwa gejala serangan baru pertama kali ditemukan. Bahkan pada musim
tanam sebelumnya pun (musim labuhan) belum teramati.

A Diyakini penyebabnya biotik karena meluas dan menyebar

A Tidak disepakati keberadaan thrips. Sebagian mengkonfirmasi yang dimaksud mrutu,
mreki, gurem dsb itu adalah thrips. Sebagian lain tidak menemukan/tidak teramati.

A Menurut petugas lapangan, tidak terdeteksi keberadaan cendawan
A Muncul dugaan keterlibatan virus berdasarkan gejala visual

A Sample hasil panen umbi bawang yang terserang dikirim ke Klinik Tanaman IPB dari
pertanaman di Nganjuk, Bantul, dan Brebes



Foto-foto Gejala Awal Kerusakan
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Foto gejala awal kerusakan tanaman bawang merah
(LPHP Tulungagung, Jawa Timur)

IPB University

— Bogor Indonesia —




28 IPB University

— Bogor Indonesia —

Observasi Lapangan Departemen Proteksi Tanaman IPB,
Direktorat Perlindungan Tanaman Hortikultura Kementan,
dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab Brebes

ARR) 11 13 Oktober 2023
@ 1817 20 Oktober 2023
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HASIL OBSERVASI LAPANGAN
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Hasil Observasi Lapangan

Pengamatan dan Estimasi Populasi Thrips

Peta Kesehatan Tanaman Bawang Merah dan g/letoFC)Ie Pengamatlani ; .
. . . : . engamatan angsung adengan metoade
Estimasi Populasi Thrips tepukan di pertanaman

2. Pengamatan tak langsung dengan
Drone berkamera Multispektral

1cm=17m Metode Estimasi:
vees | EBLUP Model Fay-Herriot
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2. Lokasi Akuisisi adalah Jatibarang, Brebes
3. Estimasi Populasi Thrips menggunakan
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Hasil Observasi Lapangan

Laju Kerusakan Tanaman Bawang Merah di Jatibarang, Brebes

" Tan. Bawang Merah Desa Kebogadung Kec Jatibarang
2 -6,94652, 109,03129, 46,7m, 300°

11 Oktober 2023 , , e 17 0kt 2023 10.21.44

17 Oktober 2023

Foto: Maryadi (POPT Kortikab Brebes)

13 Oktober 2023
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Kondisi Suhu, Kelembapan, dan Curah Hujan
Kabupaten Tegal dan Kabupaten Brebes
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Pola cuaca (suhu, kelembapan, dan
curah hujan) tahunan di Kabupaten
Tegal dan Kabupaten Brebes pada
2023 hingga oktober sama dengan pola
cuaca tahunan pada tahun sebelumnya.
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° N Namun, tarafnya suhu bulanan pada
PP L O S EES S S tahun 2023 lebih ekstrim dibandingkan
&Y I I W st oF pada tahun 2022.

2022 2023
Suhu(°C) RH (%) CH (mm) Suhu(°C) RH (%) CH (mm)
Maksimal 32,76 85,21 13,91 33,55 85,68 10,43
Ratarata 32,24 80,60 7,68 32,52 77,34 4,07
Minimal 31,07 76,03 0,92 30,78 69,31 0




Pengaruh Kondisi Cuaca terhadap Populasi Thrips

Literatur

Menurut Gill et al. (2015), Panas dan udara
kering meningkatkan populasi trips dan
kerusakan tanaman bawang. Selain itu,
water stress berpengaruh terhadap kualitas
nutrisi bawang yang  meningkatkan
ketertarikan trips.

Fakta Kondisi Lapangan

Kondisi suhu rata-rata pada tahun 2023
relatif lebih tinggi dibandingkan tahun
2022. Selain itu, kelembapan udara relatif
dan curah hujan pada tahun 2023 relatif
lebih rendah dibandingkan pada tahun
2022.

Kondisi cuaca di Kabupaten Brebes dan Kabupaten Tegal pada tahun 2023 adalah
panas dan kering, sehingga mendukung pertumbuhan populasi Thrips pada
pertanaman bawang merah. Kondisi water stress belum dapat dipastikan, karena
walaupun tidak mengalami hujan sejak Agustus 2023, lahan pertanaman bawang
merah di Tegal dan Brebes mendapatkan air dari sistem irigasi.
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Kegiatan saat Observasi Lapangan

Wawancara dengan Petani

Jagalempeni

Jatibarang

Blubuk
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Kegiatan saat Observasi Lapangan

Pengambilan Sampel Tanaman Bawang Merah, Thrips, dan Tanah

Pengambilan sampel tanah pada lahan bawang merah

Pengambilan sampel tanaman bawang merah

Pengambilan sampel Thrips dari bawang merah
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Kegiatan saat Observasi Lapangan

Pengamatan Populasi Thrips

L B

Kegiatan pengambilan contoh dan penghitungan populasi Thrips pada bawang merah

Kegiatan akuisisi citra multispektral untuk estimasi Kesehatan
tanaman bawang merah dan estimasi populasi Thrips
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Waduh, Hama Janda Pirang Meluas
Kesembilan Kecamatan di Brebes

1 BASHIL EL-SILAKBAN LIK K

Pantau Kondisi OPT Bawang Merah, Kementan bersama IPB Survei
Langsung ke Daerah Sentra

Swadayaonline.com - Kondisi pertanaman bawang merah perlu
terus dipantau dan diberikan pendampingan, salah satunya untuk
mencegah serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) dan
memberikan penanganan segera bagi pertanaman yang sudah
terserang. Terlebih di daerah sentra yang menyangga kebutuhan
bawang merah nasional seperti Brebes dan Tegal

“Saya meminta para pimpinan Eselon | dan Il untuk menyusun
Quick Win terkait Gernas El Nino dan langkah apa yang akan

dikerjakan tiga bulan ke depannya. Pendampingan untuk

penanganan OPT di pertanaman bawang merah ini penting untuk
mendukung Quick Win tersebut, terlebih Brebes adalah sentra

bawang merah nasional,” ujar Plt. Menteri Pertanian, Arief Prasetyo Adi
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OPT YANG DITEMUKAN PADA SAMPEL
BERDASARKAN ANALISIS LABORATORIUM
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1. Thrips

HasilSampellanamanrhrips
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Preparatmikroskop
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|dentifikasiThripsberdasarkammorfologitubuh

L

A Antena7 ruas

A Sensoria pada
segmen3 dan 4
berbentukgarpu

A Plerotergittanpa
setadiskal

i 4 / A Metanotumtanpa
Tt i campaniform sensoria



Hasill dentifikasiThrips VariasiwarnaThripstabacidi dunia

Thripstabaci
(Thysanoptera: Thripidae

Variaswarnatubuh: Kuning \
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2. \VIrus

HASIL SEMENTARA DETEKSI VIRUS BAWANG MERAH DARI BREBES, TEGAL DAN NGANJU!I

A Ada?2 virus anggotaOrthotospovirus yang menginfeksitanaman Allium spp. (1) Tomato spottedwilt
virus (TSWV)dan Iris yellow spotvirus (IYSV)
A Fakta di lapangan: ditemukan gejalabercakwarna jerami berbentuk O A E A [ danipdpélasi thrips tinggi

A Sampelyang diambil: Daunkomposit dari Brebes dan Tegat sampelNganjuk umbi bawangyang ditumbuhkan sampai
berdaun (£2 minggu)

A Metode Deteksivirus: (1) Serologidenganimmunostrip , dan (2) RT-PCR primer universal tospovirus dan spesifik 'YSV
A Hasil Deteksi :

Wanasari Kebogadung Blubuk

SerologrTSWV

RT-PCR

A Primer Univ Tospovirus

D D
A SpesifiklYSV + + + + +

+
+
+
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DETEKSIVIRUS BAWANG MERAH DARBAMPEL DAUN
Brebes & Tegal Nganjuk

Agdl:
Agdia

L100 WN KG BL A

T

i i

:
:

+370 pb

100 pb

| 2 3 L100 1 2 3

Gambar 2. RT-PCR dengan primer spesifik
IlYSV. WN. Wanasari KG.Kebogadung BL.
Blubuk, A dan B sampeldari Nganjuk K-/+.
Sehatdansakit L100. Penandd&NA 100pb

Gambarl. a. Hasil uji serologimenggunakan
ImunostripspesifikTSWV; b. RT-PCRdengan
PrimeruniversalTospovirus Urutansampel

1. Wanasari2. Kebogadunglan3. Blubuk
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Deteksi Iris yellow spot virus (IYSV) dari sampel thrips asal
bawang merah

A Metode one step RT-PCR dengan primer
spesifik IYSV (IYS_N30/1YS _C40)

A Target amplifikasi 307 pb M K5 K10 K3a Sa K3b I8b

A Ekstraksi asam nukleat total menggunakan
individual (single) dan komposit sampel thrips
A K5, komposit 5 thrips
A K10, komposit 10 thrips
A K3a dan K3b, komposit 3 thrips
A Sa dan Sb, single thrips
A Kn, control negatif

A Fragmen DNA 1YSV berhasil diamplifikasi dari
sampel K10, K3a, Sa dan K3b

Thrips yandperadadi pertanamanbawangmerahbersifatviruliferus
(membawavirus¢ 1YSV)
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3. Nematoda

A Nematoda parasit ditemukan di sampel Brebes (Desa Blubuk, Dukuh Waru) pada tanaman yang berumur
20 HST dan 40 HST

A Nematoda parasit tumbuhan pada tanaman bawang merah telah ditemukan dari sampel tanah (100 ml
tanah, metode diagonal), umbi (10 g diambil dari 5 titik metode diagonal), dan daun (10 g diambil dari 5
titik metode diagonal).

A Ekstraksi nematoda dari sampel tanah (metode sentrifugasi), umbi dan daun (metode perendaman
kemudian diinkubasi di lemari es suhu 4°C.

A Nematoda yang diperoleh diidentifikasi secara morfologi dan khusus Meloidogyne graminicola dilanjutkan
dengan metode molekuler (karena merupakan laporan pertama M. graminicola pada bawang merah di
Indonesia).

A 8 spesies nematoda yang ditemukan: Aphelenchoides fragariae, Aphelenchus avenae, Helicotylenchus,
Hirschmaniella, M. graminicola, Paralongidorus, Rotylenchus, dan Tylenchus.

A Jumlah populasi A. fragariae (1-78 ekor), A.avenae (1-20 ekor), Helicotylenchus (2-7 ekor), Hirschmaniella
(2-16 ekor), M. graminicola (1-287 ekor), Paralongidorus (2-34 ekor), Rotylenchus (1-122 ekor), Tylenchus
(3-4 ekor).

A Status nematoda A. fragariae (Jawa (Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur), Nusa Tenggara
Barat (Mataram), Sulawesi (Sulawesi Selatan), Sumatera (Bengkulu, Sumatera Utara)) dan M. graminicola (Jawa
(DY, Jawa Tengah, Jawa Barat), Papua, Sumsel dan Sumut) adalah OPTK A2 golongan II.
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Dokumentasi nematoda

A.Fragariaebetina A.Fragariagantan

Paralongidorus

Aphelenchuswvenae
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Hirschmaniella

Tylenchus

Rotylenchus
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M. graminicola

AmplifikasiPCRlengan
pasangarprimer ITS (rDNA2
dan rDNA1.58 s)

+500 b

Hasil PCRM. graminicola




$78 IPB University
2 — Bogor Indenesia —

\ 28 Oct 2023 08.39.21

\ Jalan Singayudha
N Tegal
Central Java

A Pada umbi yang busuk ditemukan tungau dan
-~ kemungkinan adalah Rhizoglyphus sp.

—_—

A Menurut literatur, ada dua spesies yang banyak
disebutkan di dunia yaitu R. robini dan R.
echinopus (OPTK Al).
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4. Cendawan

A Ditemukan cendawan Aspergillus sp. pada umbi bawang merah
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Recovery tanaman bawang merah setelah
dipindah tanam dari lapangan ke laboratorium




